BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kewarisan dalam suatu masyarakat tidak dapat dilepaskan satu sama
lain. Apalagi ada kaitannya dengan darah daging antara ayah , ibu, anak laki-
laki dan perempuan , saudara sekandung dan saudara seayah atau seibu
merupakan hubungan asal keturunan dan hubungan kekerabatan yang
merupakan unsur bagi terbentuknya setiap kelompok dalam suatu masyarakat.
Hukum waris mengandung segi keadilan alamiah yang wajar, yang mana
anak mewarisi dari orang tuanya. Mewarisi pusaka tersebut tidak akan terlepas
dari kehidupan sang anak sejak ia lahir sampai meninggalnya dan harus
diutamakan, didistribusikan kepada yang berhak menerimanya.Kecuali, ahli
waris tersebut melakukan tindakan-tindakan yang menghalangi memperoleh
kewarisan.
Islam sebagai agama Ralmatallil’alamiin tidak mengatur aspek-aspek
‘ubudiyah semata, tetapi juga mengatur aspek-aspek mu’amalat (social
kemasyarakatan). Salah satu aspek imu’amalat yang terpenting adalah

pengaturan tentang kewarisan (a/ faraid) yaitu cara penyelesaian peralihan
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Artinya:

Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka unuk) anak-
anakmu. Yaiu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan ittu
seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan unuk duva orang ibuy,
bapak, masing-masingnya seperenan dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika yang meninggal iu tidak mempunyai anak
dan ia diwarisi olel ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapa sepertiga; jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (pembagian-pembagian tersebutt diatas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (tentang) anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha ijaksana..’

Surat An-nisa’ ayat 7:
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Artinya:
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut

bahagian yang Telah ditetapkan.

3Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2005),63



(Q.S. An- Nisa’: 7).

Berdasarkan uraian diatas, sangat jelas, bahwa hukum waris adalah
hukum yang mengatur tentang pemilikan peralihan harta yang timbul sebagai
akibat dari suatu kematian, siapa yang berhak serta bagaimana cara
pembagiannya telah ditentukan.

Pembagian harta peninggalan atau harta warisan setelah meninggalnya
pewaris merupakan bentuk kewajiban karena berdasarkan nash yang gati.’

Meskipun al-Quran dan Hadis telah memerintahkan untuk membagi

harta waris sesuai Kitabullah dan menjelaskannya dengan demikian rinci dalam
hal ahli waris dan bagiannya masing-masing, namun pada prakteknya sering
timbul persoalan-persoalan kewarisan yang tidak hanya dapat diselesaikan
berdasarkan waris Islam, sehingga timbul cara-cara lain dalam menyelesaikan
persoalan tersebut, seperti yang digunakan pada empat keluarga di Desa Baron
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.
Dalam proses pembagian harta peninggalan pewaris, masyarakat di sana
terdapat cara pembagian waris menurut urutan anak. Contoh sebagai berikut:
- Di keluarga Bapak Nur Toyyiqin terdapat 3 saudara yaitu: Nur Toyyiqin,
Tatik dan Abdur Rofik. Dikeluarga tersebut setelah (Bapak Marsan)

meningal dunia terdapat cara pembagian warisan menurut urutan

¢ Ibid., 8. _
® Fatchur rahman, Ilmu Waris, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1981), 34



kelahiran anak. Nur Toyyiqin mendapatkan bagian waris lebih besar
karena anak pertama, dibanding adik kandungnya Tatik, dan Tatik
mendapatkan bagian waris lebih besar dibanding adik laki-lakinya yang
bernama Abdur Rofik, jadi Abdur Rofik sebagai anak terakhir mendapat
bagian yang paling sedikit. Dengan alasan Nur Toyyiqin sebagai anak
pertama mampu mengelola harta kedua orang tuanya tersebut. Sehingga
anak yang pertama mendapat bagian yang lebih banyak entah itu laki-laki
atau perempuan, dibanding adik-adik nya.

Di keluarga Bapak Taufiq terdapat 4 saudara yaitu: Taufiq, Aminin,
Nazilah dan Nadhif. Di keluarga tersebut setelah ayah kandung mereka
(Bapak Da’un ) meninggal dunia, terdapat cara pembagian warisan
menurut urutan kelahiran anak. Taufiq mendapatkan warisan lebih
banyak dibanding Aminin, dan Aminin mendapatkan warisan lebih
banyak dibanding Nazilah, dan Nazilah mendapatkan warisan lebih
banyak dibanding adik laki-lakinya, Nadhif. Dengan alasan Taufiq
sebagai anak pertama ikut menurus adik-adiknya dan yang membantu
orang tuanya mengurus sawah, kebun dan tegal mereka, sehingga Taufiq
sebagai anak pertama mendapat bagian yang lebih banyak dibanding
adik-adiknya, entah itu laki-laki atau perempuan.

Dikeluarga Ibu Maimanah terdapat 2 saudara yaitu: Maimanah dan

Khoirul. Dikeluarga tersebut juga setelah (Bapak asykuri) meningal dunia



terdapat model pembagian waris menurut urutan kelahiran anak, yaitu
Maimanah mendapatkan bagian warisan lebih banyak dari pada Khoirul.
Dengan alasan Maimanah yang mengurus dan merawat kebun, tegal dan
sawah keluarga mereka sehingga mendapat bagian yang lebih besar dari
pada Khoirul, sehingga Maimanah dianggap mampu mengelola,
sedangkan Khoirul sudah menjadi pegawai dan mendapat gaji yang besar
dan tanpa mendapat bagian warisan yang besar dia sudah dapat
menghidupi istri dan anaknya.

- Di keluarga ibu Lilik terdapat 2 saudara, yakni: Lilik dan Khobir. Di
keluarga tersebut terdapat cara pembagian warisan menurut urutan
kelahiran anak, yaitu: anak perfama yang bernama Lilik mendapatkan
bagian yang lebih besar dibandingkan anak kedua yaitu adik kandungnya,
Khobir, dengan alasan ibu Lilik sebagai anak pertama dianggap mampu
mengelola harta orang tuanya seperti: sawah, tegal, dan kebun, selain itu
Lilik ikut mengurus dan merawat adiknya. Sehingga anak pertama
mendapatkan bagian lebih banyak dari pada anak terakhir.

Kenyataan pembagian waris tersebut diatas tentunya sangat berbeda
dengan ketentuan bagian harta waris yang diperintahkan Allah melalui firman-
Nya dalam Al-Quran dan yang ada dalam kewarisan Islam. Yaitu yang telah
dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa Baron dalam membagi harta waris

kepada ahli waris dengan menggunakan model pembagian harta waris menurut



tingkatan anak, yaitu bagian anak pertama laki-laki atau perempuan
mendapatkan bagian yang lebih banyak melebihi bagian yang ditentukan dalam
waris Islam dari pada anak yang lahir terakhir. Berangkat dari adanya perbedaan
inilah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini

dan menuangkannya dalam bentuk skripsi.

B. Identifikasi dan Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,
maka dapat ditulis identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Sistem kewarisan masyarakat Desa Baron
2. Waktu pembagian waris
3. Ahli waris dan bagiannya menurut urutan anak
Agar dalam pembahasannya lebih fokus dan tidak melebar, maka perlu
adanya suatu pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Ketentuan cara pembagian waris menurut tingkatan anak di Desa Baron
2. Pandangan hukum waris Islam terhadap cara pembagian waris menurut

urutan anak di Desa Baron.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembagian warisan menurut urutan anak di Desa Baron

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik?



2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pembagian warisan menurut

urutan anak di Desa Baron Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik?

.D. Kajian Pustaka
Penulis telah melakukan penalitian bahwasannya belum ada yang
membahas secara spesifik tentang “Analisis Hukum Islam Terhadap pembagian
warisan menurut urutan anak. Akan tetapi penulis menemukan penelitian yang
ada hubungannya dengan masalah yang penulis teliti, yaitu:

1. Disma Lidiawasti pada tahun 2004 dengan judul Sistem Pembagian Waris
Pada Masyarakat Adat Lampung Pepadun di Provinsi Lampung. Penelitian
ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan tentang system pembagian
dan pengambilan keputusan pelaksanaan waris pada masyarakat adat
Lampung, serta dampak dari adanya system kewarisan tersebut. Dari hasil
penelitiannya disimpulkan bahwa masyarakat Lampung Pepadun dalam hal
kewarisan menganut system pewarisan mayorat.6

2. Achmad Mansyur tahun 2008, dalam skripsinya 7injavan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Pembagian Harta Waris di Desa Sedati Agung
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Dalam skripsinya, permasalahan

yang dibahas adalah pelaksanaan pembagian harta waris yang memberikan

S Disma Lidiawasti, Sistem Pembagian Waris Pada Masyarakat Adat Lampung Pepadun di
Provinsi Lampung, tesis 2004, Program Studi magister Kenotariatan Universitas Gajah Mada



bagian sama besar kepada semua ahli waris baik laki-laki ataupun
perempuan.’

3. Nursaniah, dalam skripsinya yang berjudul 7injauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Waris di Desa Kayu Laut Kecamatan Payabungan Selatan
Kabupaten Mandaling Natal Skripsi ini membahas tentang proses
pelaksanaan pembagian harta waris di Desa Kayu Laut yang diketahui
bahwa semua anak laki-laki merupakan ahli warisnya, sedangkan anak
perempuan hanya mendapat harta hibah dari saudara laki-laki tersebut.®

4. Miswanto, dalam skripsinya yang berjudul 7injavan Hukum Islam Terhadap
Bagian Anak Punyimbang Dalam Kewarisan Masyarakat Adat Lampung
Pesisir. Skripsi ini membahas bahwa anak laki-laki tertwa (punyimbang)
pada masyarakat adat Desa Kanoman mendapat bagian seluruh harta
kekayaan yang dimiliki oleh pewaris. Oleh karena itu anak laki-laki tertua
berkewajiban unttuk menghidupi adik-adiknya hingga berumah tangga dan
mampu hidup mandiri. °

Beberapa kajian hukum waris diatas tentunya memiliki titik persamaan

dengan penelitian ini, akan tetapi ada beberapa hal yang membedakan antara

7 Achmad Mansyur, 7 injavan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembagian Harta Waris
di Desa Sedati Agung Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoatjo, Skripsi 2008, Fakultas Syariah IAIN
Sunan Ampel Surabaya

8 Nursaniah , Tinjavan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Waris di Desa Kayu Laut
Kecamatan Payabungan Selatan Kabupatten Mandaling Natal, Skripsi 2009, Fakultas Syariah IAIN
Sunan Ampel Surabaya

? Miswanto Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagian Anak Punyimbang Dalam Kewarisan
Masyarakat Adat Lampung Pesisir, Skripsi 2011, Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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penelitian sebelumnya dengan penclitian yang penulis lakukan. Perbedaan

tersebut adalah:

I. Menggunakan sistem Parental (bilateral), yang menarik ikatan keturunan dari
dua garis, yaitu dari bapak dan ibu.

2. Penelitian ini mengkaji dan menganalisis tentang Analisis Hukum Islam
Terhadap Metode Pembagian Warisan Menurut urutan Anak di Desa Baron
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Dimana anak tertua mendapatkan
bagian lebih besar dari pada adik-adik nya. Anak yang lahir terdahulu
mendapatkan bagian waris lebih besar dibandingkan anak yang dilahirkan

kemudian. Begitu seterusnya.

. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan diatas, tujuan diangkatnya
tulisan ini secara ringkas dan jelas sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pembagian warisan menurut urutan anak.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap pembagian warisan
menurut urutan anak.
Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Metode
Pembagian Warisan Menurut Urutan Anak diharapakan dapat dipergunakan

untuk;
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1. Secara Teoritis
Dapat dimanfaatkan dan memberikan sumbangan pemikiran terhadap
khazanah keilmuan tentang kewarisan dan sebagai landasan dasar pokok
dalam menyelesaikan persoalan waris yang dihadapi guna menghindari
kekosongan dan kevakuman hukum kewarisan, sehingga memperoleh
kejelasan hukum.
2. Secara Praktis
Dapat diharapkan sebagai langkah awal untuk memberikan masukan
lebih jauh tentang masalah metode pembagian waris menurut tingkatan anak

terhadap masyarakat Islam pada umumnya.

G. Definisi Operasional

Untuk lebih memahami kepada pembahasan dalam penelitian ini, serta
untuk mencegah adanya kesalah pahaman terhadap isi tulisan ini, maka peneliti
terlebih dahulu akan menjelaskan definisi operasional yang terkait dengan judul
tulisan ini, yaitu: ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBAGIAN
WARISAN MENURUT URUTAN ANAK (Studi Kasus di Desa Baron

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik).
Hukum Islam : yaitu kajian mendalam terhadap suatu hal atau
persoalan yang dilihat dari berbagai aspek- aspek

untuk mendapatkan suatu kejelasan  berupa
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peraturan- peraturan dan ketentuan- ketentuan yang
mengenai kehidupan berdasarkan kitab Al-Quran
dan Hadits, scrta pendapat para ulama khususnya
masalah metode pembagian waris menurut tingkatan
anak.

Pembagian Warisan  : Cara pembagian harta warisnya berdasarkan urutan
kelahiran anak.

Urutan Anak : Pembagian warisan terhadap anak pertama
mendapatkan bagian waris yang lebih banyak dari
pada anak kedua, ketiga dan seterusnya.

Skripsi ini membahas bahwa anak pertama baik itu laki-laki atau
perempuan mendapat bagian warisan lebih banyak dibanding anak kedua, ketiga
dan seterusnya, dengan alasan anak pertama mampu mengelola harta orang

tuanya.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada skripsi ini adalah sebagai berikut:
I. Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yan penulis gunakan adalah bagian dari penelitian '

lapangan (ffeld research), yaitu penelitian yang langsung terjun ke lapangan
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guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan di Desa
Baron Kecamatan Dukun kabupaten Gresik
2. Datayang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data tentang faktor yang melatar belakangi alasan pembagian warisan
menurut urutan anak di Desa Baron Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik.

b. Data tentang terjadinya pembagian warisan menurut urutan anak di
Desa Baron Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

c. Data tentang pandangan Hukum Islam terhadap pembagian warisan
menurut urutan anak di Desa Baron Kecamatan Dukun Kabupaten

Gresik.

3. Sumber Data

Dalam usaha untuk mencapai kebenatran ilmiah dalam penelitian,

maka penulis mengumpulkan data yang terdiri dari :
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a. Data Primer
Data dasar yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
sumber pertama yang ada di lapangan melalui penelitian ini dari
keterangan hasil wawancara dengan:
1. Pihak yang mendapat bagian warisan menurut urutan anak di Desa
Baron Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.
2. Para ahli waris seharusnya mendapatkan bagian dari harta waris,

yaitu: Nazilah, Maimanah, Nur Toyyiqin, Khobir, Taufiq dan Tatik.

3. Tokoh masyarakat setempat, yaitu: Kepdes, Sekdes, Modin dan
ustadz.

b. Data Skunder : yaitu data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan
data dari literatur-literatur yang mempunyai referensi dengan
pembahasan tulisan ini. Antara lain: |

1) Bulughul Maram oleh Al Hafidh Imam [bnu Hajar al-Asqalani
2) Al Figh Sunnah oleh Sayyid Sabig
3) Fathul Qarib oleh Asy-syekh Muhammad bin Qasim

4) Al Figh Mawarits:
- Hukum Kewarisan Islam, oleh Amir Syarifuddin

- Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, oleh Sajuti Thalib

- Hukum Waris Menurut Al-Qur’an dan Hadits, oleh M. Ali Ash-
Shabuni

- Hukum Waris Dalam Syari’at Islam, oleh M. Ali Ash-Shabuni

3. Teknik pengumpulan data
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
menggunakan teknik untuk mendapatkan data yang benar- benar valid,
berupa penyelidikan yang dilaksanakan secara langsung pada objek
penelitian dengan menggunakan metode, yaitu:

a. Interview atau Wawz;ncara
Metode ini untuk memperoleh data pada sumber data primer
(wawancara dengan tokoh masyarakat dan masyarakat) secara langsung
guna mengetahui penyebab masyarakat setempat menggunakan
pembagian warisan dengan metode pembagian warisan menurut urutan
anak, yang disertai dengan suatu daftar pertanyaan yan penulis susun
terlebih dahulu.
b. Dokumentasi
Data ini adalah literatur yaitu data yang dilakukan melalui data
tertulis, membaca dan menganalisis buku-buku (daftar pustaka) dan
arsip di Kantor kepala Desa yang berkaitan dengan penelitian ini.
c. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian yaitu bila
seorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penclitian, maka penelitian dinamakan penelitian populasi. Atau

dengan kata lain bahwa populasi adalah keseluruhan déri jumlah
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individu (obyek yang diteliti) sehingga dalam penelitian ini, yang
menjadi obyek adalah keseluruhan populasi masyarakat Desa Baron.
d. Sampel
Penentuan sampel dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk
mengambil sebagian saja dari populaéi, yang nantinya dapat mewakili
populasi. Sedangkan pengertian dari sampel itu sendiri adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Dengan pengertian bahwa hasil
penelitian (kesimpulan) sampel tersebut dapat diberlakukan pada
populasi, hal ini dilakukan karena dalam suatu penelitian kebanyakan
peneliti memiliki keterbatasan untuk meneliti populasi.
4. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari lapangan dianalisa secara kualitatif dengan
tahapan sebagai berikut :
a. Editing
Pemeriksaan data secara cermat dari segi kelengkapan,
keterbacaan, relevansi, arti dan makna, istilah- istilah atau ungkapan-
ungkapan dari semua data- data yang berhasil dihimpun.
b. Organizing
Pengaturan dan penyusunan yang sedemikian rupa sehingga

menghasilkan bahan- bahan untuk penemuan deskripsi.
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c. Analisis
Setelah data diperoleh dan terkumpul maka dilakukan
pengelompokan data. Setelah dilakukan analisis lebih lanjut terhadap
data yang diorganisasikan dan tersusun dengan baik dan rapi, utamanya
yang terkait dengan pokok permasalahannya.
Teknik Analisis Data
Setelah selesai mengumpulkan data langkah selanjutnya adalah
analisa terhadap data dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan
metode sebagai berikut:
a. Metode Deskriptif Analisis
Metode ini menggunakan metodeanalisis data secara
pendekatan kualitatif terhadap data primer dan data sekunder. Metode
ini digunakan untuk menganalisis data tentang pembagian warisan
menurut urutan anak. Berkaitan dengan pembahasan ini dimulai dengan
ketentuan umum mengenai pengertian pembagian waris, kemudian
dibahas mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pembagian waris tersebut.
b. Metode Induktif
Pola pikir induktif yaitu pola pikir yang berpangkal dari data-
data yang bersifat khusus kemudian dianalisis untuk disimpulkan pada

keadaan yang lebih umum.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan penelitian, dan demi mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis
membagi dalam 5 bab yaitu:

Bab I : Merupakan Gambaran Umum yang berisi tentang : Latar
Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah,
Kajian Pustaka, Tujuan penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi
Operasional, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II : Berisi teori tentang Waris dalam Islam meliputi: Pengertian
Kewarisan, Pembagian Waris dalam Islam, Dasar Hukum Kewarisan, Rukun
dan Syarat Kewarisan, Sebab- sebab Kewarisan dan Penghalang kewarisan dan
Asas-asas Kewarisan Islam.

Bab III : Berisi tentang Keadaan Desa Baron Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik, yang meliputi : Letak Geografis Demografis Desa Baron,
kondisi sosial pendidikan masyarakat Desa Baron, Keadaan Sosial Budaya dan
Agama, Tata cara pelaksanaan cara Pembagian Waris Menurut Urutan Anak,
waktu pembagiannya dan bagaimana pembagian harta waris menurut urutan
anak.

BabIV: Berisi tentang Analisis Metode Pembagian Waris Menurut
Urutan Anak dan Analisis Hukum Islam terhadap Pembagian Waris Menurut

Urut an Anak.
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Bab V : Merupakan bab terakhir, menyajikan butir-butir kesimpulan
yang dirangkum dari hasil analisis perbab sesuai dengan rumusan masalah, dan

saran-saran yang dipandang perlu.



